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EXECUTIVE SUMMARY 

Perkembangan obat tradisional makin maju. Salah satu bukti 

ialah makin banyak perusahaan memproduksi dan makin banyak pula 

jumlah obat tradisional beredar di masyarakat. Selain itu banyak 

institusi menangani pengumpulan data atau informasi tentang obat 

tradisional dan bahan baku obat tradisional. Data dan informasi 

sangat penting artinya dalam rangka penunjang perkembangan dan 

kemajuan obat tradisional. 

Sampai saat ini telah ada beberapa sistem informasi tentang 

obat tradisional dan bahan bakunya yang mengkhususkan dalam hal-

hal tertentu, misal penelitian. Tetapi belum ada yang menangani 

segi ekonomi, khususnya untuk mengetahui jenis, mutu dan 

jumlahnya. 

Agar tujuan tersebut dapat tercapai, telah dilakukan 

dilakukan Penelitian Eksploratif Sis tern Informasi Obat 

Tradisional dan Bahan Baku Obat Tradisional. Pelaksanaan 

penelitian ini menggu~akan beberapa metode, yaitu surve dengan 

" mengirimkan kuesioner pada sejumlah perusahaan obat tradisional, 

kunjungan dan wawancara pada instansi-instansi terkait di 

Jakarta, Bogor, Bandung, Jogya, Solo, Semarang dan Surabaya dan 

terakhir dengan mengadakan pertemuan pembahasan konsep Sistem 

.Jaringan Informasi terse but diatas. 

Hasil penelitian terse but terlihat bahwa informasi 

tentang obat tradisional dan bahan bakunya sangat diperlukan dan 
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perlunya dibentuk Sistem Jaringan Informasi Obat Tradisional dan 

Bahan Baku Obat Tradisional, khusus mengenai jenis, mutu dan 

jumlah. Disepakati pula bahwa Ditwas. Obat Tradisional Dit.Jen. 

POM. Dep.Kes.R.I. akan bertindak sebagai Koordinator dan Pusat 

Jaringan Informasi tersebut diatas dan Puslitbang Farmasi, Badan 

Litbangkes. akan membantu dalam pelaksanaan operasionalnya. 

Mengingat pentingnya sistem jaringan informasi ini dan untuk 

mengetahui seberapa jauh hal-hal yang telah disepakati bersama 

bisa berjalan seperti apa yang diharapkan, disarankan dan 

diusulkan untuk diadakan "try out" terhadap konsep Sis tern 

Jaringan Informasi Obat Tradisional dan Bahan Baku Obat 

Tradisional yang telah disetujui. 
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ABSTRAK 

Sampai saat ini telah ada beberapa sistem informasi tentang 

obat tradisional dan bahan baku obat 

mengkhususkan dalam hal-hal tertentu, misal 

belum ada yang menangani segi ekonomis, 

tradisional yang 

penelitian. Tetapi 

khususnya untuk 

mengetahui jenis, mutu dan jumlah obat tradisional dan bahan baku 

obat tradisional. Walaupun terdapat banyak institusi menangani 

hal terse but namun demikian belum ada komunikasi yang 

terkoordinir sehingga satu sama lain tidak mengetahui jenis data 

data yang terkumpulkan. 

Agar tujuan tersebut dapat tercapai, perlu dilakukan 

penelitian eksploratif sistem informasi obat tradisional dan 

bahan baku obat tradisional. Penelitian dilaksanakan dengan 

beberapa cara yaitu surve menggunakan kuesioner melalui pos 

pada sejumlah perusahaan obat tradisional, kunjungan ke instansi

instansi terkait baik pemerintah dan non pemerintah di Jakarta, 

Bogor, Bandung, Jogya,Solo, Semarang dan Surabaya dan yang 

terakhir dengan pertemuan pembahasan konsep sistem jaringan 

informasi yang dihadiri oleh sejumlah instansi-instansi tersebut 

diatas. 

Hasil penelitian dapat diungkapkan sebagai berikut: 

1. Masih banyak masalah yang perlu dipecahkan mengenai obat 

tradisional dan bahan baku obat tradisional, terutama mengenai 

jenis, mutu dan jumlah. 
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ABSTRAK 

Sampai saat ini telah ada beberapa sistem informasi 

obat tradisional dan bahan baku obat tradisional 

mengkhususkan dalam hal-hal tertentu, misal 

belum ada yang menangani segi ekonomis, 

penelitian. 

khususnya 

ten tang 

yang 

Tetapi 

untuk 

mengetahui jenis, mutu dan jumlah obat tradisional dan bahan baku 

obat tradisional. Walaupun terdapat banyak institusi menangani 

hal tersebut namun demikian belum ada komunikasi yang 

terkoordinir sehingga satu sama lain tidak mengetahui jenis data 

data yang terkumpulkan. 

Agar tujuan tersebut dapat tercapai, perlu dilakukan 

penelitian eksploratif sistem informasi obat tradisional dan 

bahan baku obat tradisional. Penelitian dilaksanakan dengan 

beberapa cara yaitu surve menggunakan kuesioner melalui pos 

pada sejumlah perusahaan obat tradisional, kunjungan ke instansi

instansi terkait baik pemerintah dan non pemerintah di Jakarta, 

Bogar, Bandung, Jogya,Solo, Semarang dan Surabaya dan yang 

terakhir dengan pertemuan pembahasan konsep sistem jaringan 

informasi yang dihadiri oleh sejumlah instansi-instansi tersebut 

diatas. 

Hasil penelitian dapat diungkapkan sebagai berikut: 

1. Masih banyak masalah yang perlu dipecahkan mengenai obat 

tradisional dan bahan baku obat tradisional, terutama mengenai 

jenis, mutu dan jumlah. 
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2 . Informasi mengenai obat tradisional dan bah an baku obat 

tradisional sangat dibutuhkan, terutama mengenai jenis, mutu 

dan jumlah. 

3. Dianggap perlu dan disetujui pembentukan suatu Sistem 

Jaringan Informasi Obat Tradisional dan Bahan Baku Obat 

Tradisional secara nasional. 

4. Telah disetujui dan disepakati bersama bahwa Ditwas. Obat 

Tradisional Dit. Jen. POM Dep. Kes. RI, akan bertindak sebagai 

Koordinator dan Pusat Sistem Jaringan Informasi tersebut 

diatas dan Puslitbang Farmasi akan membantu dalam pelaksanaan 
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I _ PENDAHULUAN 

Perkembangan obat tradisional makin maju. Salah satu 

bukti ialah makin banyak perusahaan memproduksi dan makin 

banyak pula jumlah obat tradisional beredar di masyarakat (1). 

Sealin itu banyak institusi yang menangani pengumpulan data 

tentang obat tradisional dan bahan baku obat tradisional, 

antara lain Dit. Was. Obat Tradisional Dit.Jen. P.O.M. 

Dep.Kes.R.I., Puslitbang Farmasi Balitbangkes., Departemen 

Pertanian, Departemen Kehutanan, Departemen Perdagangan, Biro 

Pusat Statistik, G.P. Jamu, Kooperasi, Perguruan Tinggi yang 

berkaitan dengan ilmu pertanian/tanaman obat serta Pusat-pusat 

penelitian tanaman obat lainnya. 

Bahan baku utama obat tradisional adalah tanaman obat, 

sehingga apabila produksi obat tradisional 

maka persediaan bahan bakunya juga harus 

makin meningkat 

meningkat pula. 

Padahal sampai sekarang ini perkebunan khusus tanaman obat 

masih sangat sedikit , tetapi kekurangan persediaan bahan 

baku bisa diatasi dengan makin banyak petani menanam tanaman 

obat dengan modal sendiri (jumlahnya sedikit sekali) atau 

kerja sama dengan perusahaan obat tradisional (2,3) atau makin 

luas areal kehutanan yang disediakan untuk ditanami tanaman 

obat (4). Selain itu kegiatan ekspor beberapa jenis tanaman 

obat juga merupakan salah satu sebab makin berkurangnya 

persediaan bahan baku obat tradisional (5). 

Sesuai dengan ketentuan yang ada, perusahaan obat 

tradisional diwajibkan melaporkan jenis dan jumlah penggunaan 

tanaman obat kepada Dit. Was. Obat Tradisional Dit. Jen. POM 

Dep. Kes. RI. Namun demikian penggunaan tanaman obat bukan 
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hanya untuk obat tradisonal saja, tetapi juga untuk non obat 

tradisional, misal kosmetika, makanan, minuman, ekspor-impor 

dan seba.gainya. Sedangkan upaya pengumpulan data lewat laporan 

kebutuhan jenis dan jumlah tanaman obat dari masing-masing 

industri jamu/obat tradisional, makanan, minuman dan penyedap 

belum berjalan sebagaimana diharapkan (6). 

Data dan informasi merupakan sesuatu yang sangat penting dalam 

rangka penunjang perkembangan atau kemajuan obat tradisional 

itu sendiri. 

Sampai saat ini telah ada beberapa sistem informasi 

tentang obat tradisional dan bahan baku obat tradisional yang 

mengkhususkan dalam hal-hal tertentu, misal tentang penelitian 

obat tradisional. Tetapi belum ada suatu sistem informasi 

yang menangani khusus segi ekonomi untuk mengetahui mutu, 

jenis dan jumlah walaupun terdapat banyak institusi menangani 

hal-hal tersebut, demikian pula belum ada komunikasi yang 

terkoordinir 

data yang 

jumlah dan 

sehingga satu sama lain tidak mengetahui 

terkumpulkan. Padahal data tentang jenis, 

sebagainya dari obat tradisional/tanaman 

jenis 

mutu, 

obat 

sangat diperlukan untuk menentukan salah satu kebijaksanaan 

pemerintah di bidang obat tradisional. 

Agar tujuan ini dapat tercapai, maka perlu diadakan 

penelitian penjajagan kemungkinan dibentuknya suatu Sistem 

Informasi Informasi terutama mengenai jenis, mutu dan jumlah 

obat tradisional dan bahan baku obat tradisional yang 

digunakan. 
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I I _ MAKSUD DAN TUJUAN 

Meningkatkan pengembangan obat tradisional. Umum 

Khuaus Menjajagi kemungkinan terbentuknya sistem informasi 

obat tradisional dan bahan baku obat tradisional, 

terutama mengenai jenis, mutu dan jumlahnya. 

III_ METODOLOGI 

1. Melaksanakan penjajagan untuk dapat mengetahui/mendapatkan 

informasi tentang obat tradisional dan bahan baku obat tradi

sional dari sumber-sumber data yang tersebar di beberapa 

tempat dengan cara kunjungan dan wawancara. 

Sumber-sumber data tersebut antara lain: 

1. Dit. Was. Obat Tradisional Dit. Jen. POM Dep. Kes. RI. 

-data yang diharapkan: penggunaan bahan baku untuk obat 

tradisional, non obat tradisional, ekspor dan impor. 

2. GP Jamu (Gabungan Pengusaha Jamu). 

-data yang diharapkan: penggunaan bahan baku untuk obat 

tradisional, non obat tradisional, ekspor dan impor. 

3. Dep. Tan./Dit. Jen. Perkebunan/Dinas Perkebunan. 

-data yang diharapkan: produksi, jenis dan jumlah bah an 

baku obat tradisional. 

4. Perkebunan tanaman obat. 

-data yang diharapkan: produksi, jenis dan jumlah bah an 

baku obat tradisional. 

5. BPEN (Badan Pengembangan Ekspor Nasional) Departemen 

Perdagangan. 

3 



-data yang diharapkan: bahan baku obat tradisional yang 

di ekspor. 

6. BPS (Biro Pusat Statistik). 

-data yang diharapkan: jenis dan jumlah bahan baku obat 

tradisional yang dihasilkan disuatu tempat maupun 

untuk ekspor dan impor. 

7. Departemen Perindustrian. 

-data yang diharapkan: bahan baku obat tradisional. 

B. Perguruan Tinggi yang berkaitan dengan pertanian dan 

obat tradisional. 

-data yang diharapkan: budidaya tanaman obat. 

9. Pusat-pusat penelitian yang menangani tanaman obat. 

-data yang diharapkan: budidaya tanaman obat. 

10. BPPT ( Badan Pengkajian dan Penerapan Tehnologi) 

-data yang diharapkan: hasil teknologi tepat guna yang 

dapat digunakan untuk meningkatkan penelitian, 

produksi, rekayasa dan sebagainya bagi perkembangan 

obat tradisional. 

2. Melakukan surve dengan mengirimkan kuesioner yang ditujukan 

kepada 80 perusahaan jamu/obat tradisional seluruh Indonesia 

terutama perusahaan berskala besar. Kemudian jawaban kuesioner 

yang telah diisi dan dikirim kembali ke Puslitbang Farmasi 

Jakarta, dianalisa. 

3. Melakukan kunjungan ke beberapa perusahaan obat tradisional, 

instansi-instansi pemerintah maupun non pemerintah lain yang 

terkait di Bogor, Bandung, Surabaya, Semarang, Solo dan Jogya. 

Tujuannya untuk mendiskusikan dan memperoleh informasi lebih 

konkrit tentang masalah obat tradisional dan bahan baku obat 
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4. 

tradisional maupun adanya gagasan sistem informasi 

tradisional dan bahan baku obat tradisional. 

Mengadakan pertemuan dengan instansi-instansi terkait 

pemerintah maupun non pemerintah terse but diatas 

mendapatkan data/informasi mengenai: 

4.1. Jenis informasi ten tang obat tradisional dan bah an 

obat tradisional yang ada dan yang dibutuhkan 

instansi tersebut. 

obat 

baik 

untuk 

baku 

oleh 

4.2. Menyusun konsep Sistem Jaringan Informasi mengenai obat 

tradisional dan bahan baku obat tradisional terutama yang 

menyangkut segi ekonomisnya yaitu tentang jenis, mutu, 

jumlah dan sebagainya. 

IV. H A S I L 

1. Beberapa hasil surve berasal dari isian kuesioner, sebagai 

berikut: 

1.1. Respon responden mengisi dan mengembalikan kuesioner 

sekitar 65 %, terutama yang berasal dari pulau Jawa. 

1.2. Bahan baku obat tradisional yang digunakan perusahaan 

berasal dari: 

1. pedagang = 74 % 

2. petani rakyat = 25 % 

3. kebun sendiri = 16 % 

1.3. Penggunaan bahan baku obat tradisional dilaporkan ke: 

1. Ditwas. Dit.Jen~ POM Dep. Kes. RI = 80 % 

2. Bidang Farmasi Kanwilkes. Dep. Kes. = 41 % 
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1.4. Pemakaian bahan baku untuk 

1. Jamu/obat tradisional = 90 % 

2. Kosmetika = 16 % 

3. Minuman = 9 % 

1.5. Apa ada hambatan memperoleh bahan baku 

1. Ya = 46 % 

2. Tidak = 51 % 

3. Tidak menjawab = 3 % 

1. 6. Hambatan no:5 terse but diatas berupa . -
1. Harga makin mahal = 37 % 

2. Persediaan di pasar kurang = 25 % 

3. Tanaman makin langka = 20 % 

1. 7. Apakah me rasa membutuhkan informasi mengenai obat 

tradisional dan bahan baku obat tradisional . -
1. Ya = 70 % 

2. Tidak = 23 % 

3. Tidak menjawab = 7 % 

1.8. Apakah setuju bila diadakan sistem informasi obat 

tradisional dan bahan baku obat tradisional : 

1. Setuju = 90 % 

2. Tidak = 4 % 

3. Tidak menjawab = 6 % 

1.9. Instansi mana yang patut bertindak sebagai pusat sistem 

informasi tersebut : 

1. Ditwas. Obat Tradisional Dit. Jen. POM = 67 % 

2. GP Jamu = 40 % 

2. Hasil kunjungan dan wawancara beberapa instansi dan perusahaan 

obat tradisional. 
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2.1. Perusahaan jamu pada umumnya tidak mempunyai kebun 

sendiri untuk memenuhi kebutuhan produksinya tetapi 

bekerja sama dengan rakyat/petani untuk menanam tanaman 

obat. Kebutuhan bahan baku obat tradisional umumnya 

dipasok oleh pedagang tanaman obat yang sudah tahu 

kebutuhan yang diperlukan pabrik obat tradisional. 

2.2. GP Jamu (Jatim) mengusulkan apabila ada sejenis 

kegiatan/intervensi penelitian yang menyangkut perusahaan 

jamu, seyogjanya GP Jamu diberi tahu. 

2.3. Kebutuhan bahan baku obat tradisional 

pabrik jamu belum merupakan masalah 

mengalami kesulitan untuk memperoleh. 

menurut beberapa 

mendesak/belum 

2.4. Dinas perkebunan Tk. I ingin membantu. meningkatkan mutu 

dan produksi tanaman obat yang ditanam petani tapi 

mengalami kesulitan mengetahui mutu, jenis dan jumlah 

kebutuhan perusahaan jamu. Perusahaan jamu tidak mau 

memberikan daftar tanaman obat yang dibutuhkan. 

Disarankan oleh Dinas Perkebunan agar diadakan koordinasi 

antara :penghasil (petani) dan pengguna (perusahaan) 

dengan diatur oleh Pemerintah agar semua pihak mendapat 

keuntungan yang wajar. 

2.5. Departemen Kehutanan dalam hal ini Dit.Jen. Reboisasi dan 

Rehabilitasi Lahan/Direktorat Reboisasi dan Perum 

Perhutani (untuk produksi) sangat antusias dengan ide ini 

dan menyarankan adanya Peta Koordinasi yang mencakup 

pusat industri yaitu pabrik jamu dan sentra bahan baku 

yaitu Pemerintah ( Departemen Kehutanan, Pertanian dll.) 

dengan suatu Badan Pembina yang diketuai oleh Dit.Jen POM 
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Dep. Kes. RI. Forum ini berfungsi untuk/sebagai wadah 

dalam informasi mengenai obat tradisional. Sampai saat 

ini Perhutani sudah mempunyai /menjalankan program sosial 

kerja sama dengan masyarakat melalui tanaman tumpang 

sari. Tetapi masih diharapkan dapat memperoleh informasi 

mengenai jenis dan mutu tanaman obat untuk produksi. 

2.6. Puslitbang Biologi mendukung ide ini dan bersedia 

berperan dalam penelitian mutu, pemetaan dan pemilihan 

tempat tumbuh yang sesuai. 

2.7. BPPT (Badan Pengkajian dan Penerapan Tehnologi) menyaran 

dibentuknya suatu Biro Konsultasi yang terdiri dari 

wakil-wakil pemerintah termasuk Dep. Kesehatan, 

Pertanian, Kehutanan dan BPPT yang mengatur adanya bursa 

bahan baku obat tradisional. Perusahaan jamu/obat 

tradisional dapat meminta bahan tertentu dengan standar 

mutu tertentu untuk waktu tertentu, diumumkan dalam suatu 

buletin yang diterbitkan oleh Biro tersebut. Kemudian 

bila ada petani/produsen bahab baku tanaman obat dapat 

memenuhi permintaan tersebut, maka mutu harus diperiksa 

·dulu oleh Biro tersebut. Jadi mutu dan harga ditentukan 

oleh Biro tersebut, dengan Dit. Jen. POM Dep. Kes. 

sebagai pengawas. Sedangkan antara pabrik/perusahaan jamu 

dan petani tidak ada hubungan langsung. BPPT bersedia 

berperan dalam Biro ini. 

2.8. Hampir semua instansi yang dikunjungi menyambut baik dan 

mendukung gagasan adanya Sistem Jaringan Informasi Obat 

Tradisional dan Bahan Baku Obat Tradisional. 
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3. Dalam pertemuan pembahasan hasil penelitian dan penyusunan 

konsep Sistem Jaringan Informasi mengenai obat tradisional dan 

bahan baku obat tradisional yang diselenggarakan tanggal 14 

Pebruari 1991 di Aula Badan Litbangkes., Jl. Percetakan Negara 

No. 29 Jakarta dan dihadiri oleh 44 peserta yang berasal dari 

instansi-instansi terkait yang menangani obat tradisional 

(Lampiran 2 ), telah dapat disimpulkan sebagai berikut 

1. Dirasakan perlu dan disetujui pembentukan suatu Sistem 

Jaringan Informasi Obat Tradisional dan Bahan Baku Obat 

Tradisional secara nasional. 

2. Telah disetujui dan disepakati bersama bahwa Ditwas. Obat 

Tradisional Dit.Jen. POM Dep.Kes. RI akan bertindak sebagai 

Koordinator dan Pusat Sistem Jaringan Informasi tersebut 

di atas dan Puslitbang Farmasi akan membantu dalam 

pelaksanaan operasionalnya. 

3. Bentuk no.2 dari konsep Sistem Jaringan Informasi adalah 

yang terbaik. 

4. Semua masukan, tanggapan, pendapat dan saran para peserta 

pertemuan akan dijadikan pegangan dalam pembentukan dan 

pelaksanaan Sistem Jaringan Informasi Obat Tradisional dan 

Bahan Baku Obat Tradisional (Lampiran 1) 

V. P~S~ 

1. Dalam penelitian ini responden berasal dari perusahaan 

obat tradisional tersebar diseluruh Indonesia, terutama yang 

berada di pulau Jawa, dengan kriteria diutamakan perusahaan 

besar kemudian menengah ·dan seterusnya. Respon responden 
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mengisi dan mengirim kembali kuesioner cukup baik (65 %). Dari 

ke-3 pendekatan yang telah dilakukan, kunjungan dan wawancara 

langsung ke instansi-instansi terkait maupun beberapa 

pabrik/perusahaan jamu, ternyata bisa memberikan gambaran 

lebih nyata tentang masalah-masalah yang dihadapinya mengenai 

obat tradisional dan bahan baku obat tradisional. Dapat 

dikatakan bahwa informasi mengenai obat tradisional dan bahan 

baku obat tradisional ini sangat dibutuhkan. 

2. Jenis-jenis informasi yang dibutuhkan antara lain mengenai 

jenis, jumlah dan produsen ( untuk Obat Tradiaional) dan 

jenis~ jumlah, daerah produsen (untuk Tanaman Obat). 

3. Analisa hasil surve terlihat ada beberapa data menunjukkan 

jumlah % (prosentase) lebih dari angka 100, karena dalam 

pengisian kuesioner responden bisa mengisi lebih dari satu 

pilihan. 

4. Walaupun banyak instansi ikut me nang ani masalah obat 

tradisional/bahan baku obat tradisional yakni sesuai dengan 

fungsi dan 

menghendaki 

tugas masing-masing 

Departemen Kesehatan 

tetapi 

lebih 

mereka 

berperan 

mengkoordinasikan informasi obat tradisonal dan bahan 

obat tradisional. Sesuai hasil penelitian/surve yang 

mereka 

untuk 

baku 

telah 

dilakukan, terungkap bahwa instansi yang patut menjadi pusat 

informasi tersebut adalah Ditwas. Obat Tradisional Dit.Jen.POM 

Dep. Kes. RI (67 %) dan GP. Jamu (40 %). Hal ini terlihat pula 

dari usulan dari Departemen Kehutanan , Departemen Pertanian 

dan BPP Teknologi. Karena fungsi dan tugas Ditwas. Obat 

Tradisional Dit. Jen. POM tidak lain adalah sebagai pembina, 

pengawas dan penasihat segala kegiatan yang menyangkut 

perusahaan obat tradisional, sehingga tepat kalau Ditwas. Obat 
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Tradisional Dit.Jen.POM. dapat bertindak 

jaringan informasi. Disadari pula 

sebagai 

bahwa 

pusat 

untuk 

mengkoordinasikan masalah informasi bukan suatu pekerjaan 

mudah karena menyangkut kebutuhan tenaga dan dana. Namun 

demikian dengan bantuan dan kerjasama dengan GP Jamu yang 

merupakan mitra pemerintah, dalam hal ini Ditwas. Obat 

Tradisional Dit.Jen. POM., diharapkan dapat dilaksanakan 

koordinasi tersebut diatas. Bila diperlukan Puslitbang Farmasi 

dapat mendampingi Dit.Jen. POM dalam pelaksanaan secara tehnis 

operasional. 

5. GP Jamu sebagai organisasi gabungan perusahaan obat 

tradisional diharapkan dapat berperan membantu pemerintah/ 

Ditwas. Obat Tradisional Dit. Jen. POM untuk bisa terciptanya 

suatu Sistem Jaringan Informasi ini karena dengan adanya 

sistem jaringan informasi ini tujuannya tidak lain untuk 

menunjang kemajuan perusahaan obat tradisional. Dengan makin 

majunya perusahaan obat tradisional diharapkan akanlebih 

meningkatkan derajat kesehatan masyarakat. 

6. Sistem Jaringan Informasi Obat Tradisional dan Bahan Baku Obat 

Tradisional (Siatem JITO) adalah suatu jaringan 

organisasi non pemerintah dimana anggotanya berasal dari 

bermacam-macam instansi pemerintah maupun non pemerintah yang 

mempunyai kepentingan bersama mengenai obat tradisional dan 

bahan baku obat tradisional. Walaupun setiap anggota mempunyai 

fungsi dan tugas berbeda namun demikian kepentingan bersama 

tidak harus mempunyai fungsi dan tugas sama. Dalam Sistem JITO 

terdapat sebuah Pusat Informasi (PI) dan beberapa /banyak 

simpul (nodes) sebagai anggota. Mekanisme kerja dapat 

dikatakan bahwa setiap anggota atau simpul diharapkan 
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menyampaikan informasi mengenai obat tradisional dan bahan 

baku obat tradisional sesuai dengan fungsi dan tugas masing-

masing ke pusat informasi. Setelah informasi terkumpul 

kemudian diolah sesuai kebutuhan dan hasilnya akan 

didesiminasikan ke setiap anggota. Pusat Informasi diharapkan 

dapat berfungsi semacam Clearing House informasi, dapat 

membefi jawaban mengenai masalah obat tradisional/ bahan baku 

obat tradisional atau paling tidak memberi tahu dimana masalah 

yang ditanyakan dapat dipecahkan. 

Ada beberapa bentuk Sistem JITO mungkin dapat disebutkan 

seperti dibawah ini: 

Bentuk 1 

Simpul 
1 

Simpul 
2 

PI 

Simpul 
3 

Pengguna lain 

Simpul 
dst. 

Beberapa Ciri: -mekanisme kerja sederhana 
-data cepat masuk ke pusat informasi 
-tugas pusat informasi lebih banyak 
-pengguna lain tidak dapat berhubungan langsung 

Bentuk 2 

Simpul 
1 

dengan anggota. 

Simpul 
2 

PI 

Pengguna lain 

1.-, 
..::. 

Simpul 
3 

Simpul 
dst. 



Beberapa Ciri: - mekanisme kerja lebih luwes 

VI _ KESIMPULAN 

- setiap anggota bebas mengadakan pertukaran 
informasi 

- tugas/pekerjaan pusat informasi lebih ringan 
- pengguna lain bisa berhubungan langsung dengan 

pusat informasi maupun anggota Sistem .JITO. 

Dari hasil surve dan pertemuan pembahasan hasil Penelitian 

Eksploratif Sistem Informasi Obat Tradisional dan Bahan Baku Obat 

Tradisional, 1990/1991 dapat disimpulkan sebagai berikut : 

1. Masih banyak masalah yang perlu dipecahkan mengenai bahan baku 

obat tradisional/obat tradisional, terutama mengenai mutu, 

jenis dan jumlah. 

2. Informasi mengenai obat tradisional dan bahan baku obat 

tradisional sangat dibutuhkan, terutama mengenai mutu, jenis 

dan jumlah. 

3. Dianggap perlu dan disetujui pembentukan suatu Sistem 

Jaringan Informasi Obat Tradisional dan Bahan Baku Obat 

Tradisional secara nasional. 

4. Telah disetujui dan disepakati bersama bahwa Ditwas. Obat 

Tradisional Dit.Jen.POM Dep.Kes.R.I. akan bertindak sebagai 

Koordinator dan Pusat Sistem Jaringan Informasi tersebut 

diatas dan Puslitbang Farmasi akan membantu dalam pelaksanaan 

operasionalnya. 
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Lampiran 2. 

RINGKASAN TANGGAPAN PESERTA PERTEMUAN 

1. Drs.R.Bambang Sutrisno (F.Farmasi, Universitas Pancasila). 

1. Perlunya metode AKK (Analisis Kualitatif Kuantitatif) Jamu, 
oa1K AKK mikroskopik maupun AKK KLT. 
Tanpa berbekal AKK yang baik dan memadai, maka sulit 
diketahui mana produsen yang nakal dan mana yang patuh 
dengan akibat sulit menindak pengusaha yang nakal tersebut. 

2. Dit.Was. Obat Tradisional sebacai Pusat Informasi 
hendaknya bersikap aktif dalam arti selalu minta dan 
'' rne:.·n ,:;o.(;;_t :.i.. !···1'' i r·, t c:o t-·rniE\ ~;:; i y i:':\l'"ll;J ci i pE• l'"l u k E•.r-·1 !""'! y a, miSE\ J. n y a~ 

~ a. Menequr produsen yang tidak pernah, yang angin-anginan 
cialam memberikan laporan bulanan tentang jumlah dan 
jenis simplisia yang dipakainya. 

b. Belalu kontak dengan lembaga ilmiah yang menangani 
pengembangan tehnik budidaya tanaman obat, misalnya 
Balittro dan Fakultas Pertanian dan memberikan umpan
balik tentang data tumbuhan yang diprioritaskan untuk 
diteliti tehnik budidayanya. 

c. Memberikan daftar nama tumbuhan kepada lembaga ilmiah, 
yaitu tumbuhan yang perlu segera diketahui tehnik 
budidaya jaringan agar bibit tumbuhan ybs selalu 
tersedia dalam jumlah yang sesuai dengan peninqkatan 
kebutuhan untuk produksi. 

ci. Komunikasi berkala dengan BPEN dan BPS dalam rangka 
pengumpulan data tentang simplisia dan rempah-rempah 
ya.r-1g diPkspor-. 

E~ • Mengumpulkan data dari Dinas Kehutanan tentang 
obat yang terdapat di htan-hutan, baik yang 

tan am an 
b~?I'"U. p.£3. 

pohon-pohonan maupun terna. 

Untuk pengumpulan dan penyebaran informasi, dicoba 
Bentuk 1 dengan ketentuan Pusat Informasi harus aktif 
G.P. Jamu membantu dalam pencet~kan berkas-berkas info 
akan disebarluaskan ke simpul-simpul. 

du.lu 
d.=:tf"! 

2. Drs.H.Z.Arifin (P.T. Air Mancur). 

1. PT. Hlr Mancur mendukung sepenuhnya rencana pendirian 
sistem informasi tentang obat tradisional. 

2. Walaupun dibandingkan dengan beberapa negara tetangga kita 
sudah ketinggalan kereta, seperti India dan RRT tapi kita 
harus memulainya. 

-:~· 

·--· .. Baran : supaya badan ini juga dapat menginventarisir dan 
mengkoordinir semua aspek penelitian tumbuhan obat 
tradisional yang telah ada dan sedang dikerjakan baik oleh 
perguruan tinggi maupun instansi lainnya. 
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~- Ir. Asnah (Direktorat Bina Prog r a m Dit.Jen.Bun.,De p.Tan.) 

1 . Menyambut baik dibentuknya suatu Sistem Informas i mengenai 
tanaman obat~ terutama mengenai jenis~ mutu, jumlah obat 
tradisional dan bahan baku obat tradisional. 

2. Sampai saat ini Subd it. Data dan Statistik, Dit.Jen.Bun .• 
telah mengumpulkan data luas dan produksi beberapa tanaman 
obat dari setiap propinsi walaupun secara Nasional belum 
semua jenis tanaman obat dapat disajikan. 

3. Secara nasional yang telah di s ajikan adalah Sereh Wangi. 

4 . Acar Direktorat Jenderal Perkebunan c.q. Dinas Perkebunan 
Tk.I dapat membantu meningkatkan mutu dan jumlah produksi 
tanaman obat, diharapkan G.P.Jamu dapat memberikan 
informasi mengenai: 
- Jumlah kebutuhan bahan baku 

Jenis bahan baku 
Jumlah produksi jamu 
Jenis jamu yang dihasilkan beserta komposisi bahan 
yang digunakan. 

baku 

4. Drs. S. Sumarsono (BPP.Tehnologi) 

5. 

Tanggapan ini disampaikan sebagai salah satu alternatif guna 
me l engkapi sejumlah usaha-usaha yang pernah dilakukan dalam 
upaya yang bertujuan menempatkan peranan obat tradis ional 
didalam Sistem Kesehatan Nasional secara lebih proposional. 
Salah satu si s i upaya yang dapat dilakukan untuk mencapai 
tujuan seperti tersebut diatas pada tahap tertentu perlu 
dibe ntuk suatu bad a n atau lembaga (Badan Ko perasi) yang akan 
difungsikan s ebagai badan pelaksa na transaksi ko moditi 
bahan/tanaman oba t untuk industri melalui mekanisme pelelangan 
berdasarkan kemampuan pasar. Badan ini operasionalnya dibantu 
o leh tenaga-tenaga profesional dibidangnya (tenaga Pemerinta h) 
yang memberikan jasa-jasa tehnis untuk menilai dan menetapkan 
kwalitas setiap komoditi bahan/ tanama n obat yang didasa rkan 
kepada persyaratan-persyaratan yang telah ditetapkan, misal 
Materia Medika Indonesia. 
Kepada bahan-bahan yang memenuhi krite r ia persyaratan dapat 
diberikan suatu s ertifikat sehingg a dapat dipergun a kan sebagai 
baha n b~ku pada industri obat tradisional. Untuk dapat 
mewujudkan badan dimaksud beserta seluruh mekanisme 
operasionalnya maka perlu disusun program bertahap a ntara 3-5 
tahun. Barangkali Konsep Sistem Informasi yang d1rencanakan 
oleh Puslitbang Farmasi tersebu t dapat dijadik an sebagai tahap 
awaln ya. 

Ir. Djalinus Maas (Direktorat Ekspor Dep. 
1. Ide adanya S i s tem Informasi Obat Trad. 

Perdagangan) 
ini sangat positip. 

2. Ekspor tanam a n obat tidak menghalangi produksi dalam negeri 
diatasi dengan beberapa peraturan dari Dep. Perdagangan. 
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6. Dra.Ny.I.M.Sunarsih (Ka.Bid.Bindal F&M Kanwilkes. DIY). 

1. Beberapa masalah perlu ditambahkan dalam kerangka pemikiran 
antara lain peranan TOGA dan penelitian manfaat abat 
tradisianal makin nyata dan beberapa jenis telah diketahui 
manfaat/data klinisnya. 

2. Masalah yang perlu ditangani oleh Pusat 
lebih jelas operasionalnya. 

lnformasi 

3. Konsep Bentuk 2 Sistem Informasi lebih cocok. 

supaya 

4. Usul : ada Pusat Informasi Daerah, suatu sub sistem mi~ip 

Pusat Informasi Pusat di setiap propinsi. Dengan demikian 
Pusat Informasi yang dimaksud merupakan pemberi info 
tingkat nasional, tanpa lupa akan info tentang potensi dari 
daerah secara langsung (bottom up), sedang daerah sendlrl 
akan merasa terangsang ikut memikirkan masalah obat 
tradisianal/bahan baku obat tradisional. 

5. Karena Sistem Informasi ini organisasi non pemerintah agar 
dapat dijelaskan pula seberapa jauh/sebatas mana Dit.Was.OT 
dapat/boleh melakukan tugas sebagai Pusat Informasi ini. 

7. Drs. Didiek Hariyanto (Balai POM Jawa Timur) 

1. Jenis informasi yanq dibutuhkan: 
a. Untuk Dbat Tradisional jenis 

dagang,jumlah/kapasitas produksi, nama 
produksi,nama 

dan alamat 
produsen. 

b. Untuk Tanaman 
standar mutu, 

Obat : peta lokasi + perkiraan jumlah, 
nama + alamat penghasil bahan baku 

disertai jenis, jumlah mutu bahan baku yang dihasilkan. 

2. Setuju Dit.Was.OT Dit.Jen.POM sebagai Pusat Informasi. 
3. Usul : salah satu simpulnya adalah Direktorat Pelayanan 

Kesehatan Masyarakat beserta aparat-aparatnya. 
4. Konsep Bentuk 2 Sistem Informasi lebih cocok. 

8. Ir.Sukawi Sutomo (Puslitbang Hutan Boger) 

1. Menyambut baik pembentukan Sistem 
2. Melengkapi jenis-jenis tumbuhan 

Informasi 
obat yang 

OT. 
tumbuh secara 

alami di daerah-daerah hutan yang secara tradisional telah 
digunakan oleh penduduk setempat. Juga daftar beberapa 
tanaman obat yang sudah langka. 

9. Ir.Garjito PS (Kepala Puslit lndustri, Dep. Perindustrian) 

1. Menyambut baik kegiatan 
Informasi Obat Tradisional 

Penelitian Eksploratif Sistem 
dan Bahan Baku Obat Tradisional. 

2. Bentuk 2 Sistem Jaringan Informasi lebih cocok. 
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10. Drs. Rochman Marzuki (Kepala Balai POM Bandung) 

1. Tanggapan terhadap pemikiran Drs. S.Sumarsono dari BPPT: 
a. Pengujian mutu tidak hanya oleh Biro Konsultasi saja 

tapi dapat Juga oleh laboratorium lain yang berwewenang 
yang ada di daerah, hal ini untuk kemudahan produsen. 

b. Harga ditentukan oleh pasar. 

2. Bentuk 2 Sistem Jarinqan Informasi adalah lebih baik. 

11. Dra. H.O.Ramlah Mondong S (Koperasi Bhinneka Karya Manunggal) 
Melaporkan tentang tugas dan fungsi koperasi BKM. 

12. Ibu Mooryati Sudibyo (Ketua G.P. Jamu Pusat) 

Setuju dan mendukung terbentuknya Sistem Jarincan 
Obat Tradisional dan Bahan Baku Obat Tradisional. 

Informasi 

13. Drs.Salya (Balai Besar Hasil Industri Pwrtanian, Boger) 
Dalam Sistem Jaringan Informasi 
informasi, jadi bukan teknis. 
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L<'l.mpiran : 3 

PENGENALAN RESPONDEN 

1. NAMA RES?ONDEN 

2. JABATAN RESPONDEN 

4. ALM.lAT PERUS.\HAAN 

MOH~N DIBERI TANDA (X) PAD.~ JAWABAN YANG SAUDARA PILIH 

., .. 

.., 

.L... 

bahan baku yang diaunakan ? 

1. -i I 1 - 5 n•<lcam ......__, 

.., ,-1 5 -. 10 rr.a:::.am ..... LJ 

3_ ! I 1 i ,-
ma~m :...._! .::> 

Li. 
·-. -i 

15 20 rr.c:::.a~ ' ....__, 

c: :--1 ..,, ....,= -----""· u ..... - 4.oJ •••o......ca••• 

c 1-1 
-' :::s rr-.a=.arr, u. L...J 

Sebutkan !umlah peng~unaan setiap s1mpirsia daiam se-tiap tahunnya 

(lihat lampiran). 

Dari mana t.ahan baku obat tradisional..'rar.aman obat tersebut drperoleh ? 

'--L.·- ___ ...::...; 
AI::~~· I ~CI IUU I 

:3 U petani rakyat 

4. 0 .koperasi obat tradisional 

6. I I lain-lain, sebu'lkan: ) 

,. __ ;. ... ,,.. __ -- "'>\ 
t ICII IJ\jlAQI I I I\J.,--.1) 

(lanjutkan nc.4) 

Jt..NGt.N 0!151 

n 

I' 
_1 _I 



.\ ... I 

..... ..... 

4. 

Be:apa !;.;as kebun yc.ng digu;.akan ? 

1. 0 kuiang llari 1 Ha 

... · D ' - 5 h3 

3. 0 f, - 10 M.a. 

~- 0 ,, - 15 t-'.a 

5. 0 lebih dari 20 Ha 

Apakah Penggunaan :.ar.an baku obat t.-ariisior.alt~anaman obat in: b:aiY. jEmis 

maupun jumiahnya dii3porkan kemana ? 

1. 

3. 

ll . 

t: ... 

7. 

8 . 

9. 

n 
L.J 

0 
D 
n 
I I 
---' 

,-, 
l._j 

Bicang Bincal FarmaY., Kanwil Dep.Kes. Rl 

Dinas Perke >ur.an, Kanwil Dep.Tan. 

Biro Pusa: 5: 1tiS1ik (BPS) Daerah 

Direl«.:;rat Pen .awasan Oba: Tradisional. Di'~ .!er1. POM 

0 Biro Pusa: S~tis ik, ..!akc.r.a 

r-1 
l_j Badan Pengembangan Ekspor J'.!asional 

n 5P Jamu Daerah 

r--lu GP Jamu Pusat 

1"0. n .. Lain-lain, sebutkan : 

--·-...... --................................................... ---·-· ......... -· .... · .. 

n 
L.J 

D 



.. 

5. Dipakai untuk keperiuan e1pa sa}a bahan baku obat tradisionalltanaman 

obat tersebut ? 

L Jumlah per tahun (kg) 

I k h w a I I - 500 500- 1000 i1 000- 5000\ 

6 

j,. Jamulobat tl'ddisional 
I 

12. Minuman 

I 
I~ K .. l.j- osmeht< 

!·- o;-ekspor 
I 
1- . . . . . . 
j:l. Lam-~am, seoutKan: 
I 
I -----·-·-··-·--·-··-···--·--·-----·-··-· 
I I -····-····-···········-·······-···---······· 

I ~ .. -········ 

............... 

-· .............. 

-·· ............ 

---·· -----· 
.......... ..... -

...................... I .. ........... I 
I ... ................ .. .............. I 

.. ................ . ................ I 
--·-··-· --·-- I 

l 
I 
I ---·-·-· ··-----· I 

--··-·- ----·- I 
I 

Apakah ada hambatan dalam Lal mempen ;eh bahan baku oba1 tradisional/ 

iartC:tman obat ? 

1. Dya 
0 tidak 

(lanjt."tkan '10.7) 

(lanjutkan 110. 9) 

7_ Bila ya, berupa apa hambaian te!'sebut? 

1. l l pe!'sediaan cii pasar rufimg 

2. 0 harga makin mahal 

3. 0 tanaman makin langka 

4 . 0 ku:-ang mengetahui inforrr.asi 

S. 0 lain-lain, sebutkan : 

> 5000 

rn 

,-: ..__, 

,-. . 
_I 



E. Apabila Saudara men£!Cll2'mi hambatan dalam memperoleh bah.an baku obat 

~radisjonaL'tanama.n obat tindakan apa yang akan Saudara l.akukan ? 

"l. 0 menghubungi perusah:aan famu lain 

3 . 0 menghubungi koperasi bahan baku jamu 

.q_ n menghubungi Dinas penanianiperk.<?bunan!Kehu anan setempat 

s. 0 ear.l lain, seuulkan : 

S. Apakah Sauda~ membutuhkan informasi menger.ai bahan b.c- ku c:::..a: t:c;d!sior.a!! 

j.amu? 

, II v;:o. (!..::.n.}utkan no. 1 0}.--. 
l-..J I 

2. n tida.k (lanjutk~n no. 1 lJ) 

1 0. Apabi:C ya, jenis ir.form~si apa dan sebe:c;pa sering d'..butuhkan ' 

I 
Frekwensi kebutur.an mfor. ~asi 1 

I 
j1. 
I 
I ,2. 
I 
I 
13. 

I 
. t~t 

I_ 
f!:l. 

I ,6. 
I 
1-r· 

lkhwal 

Jenis 

Jumlah 

Mutu 

Loi<asi 

Budid-:iya 

Khasiat 

11 x ( <1 bln)! 

I I -------· 

l 
I 
I 

I 

1 X 1 bin 1 X (2-6)b\n n X (f.-12)blr~1 Y. (>1 thn) : 

! 
I 
I 
I 
I 

i 
I 

I 
I 
I 

I 
I 
I 
I 
I 
I 

I 

' I 
I 
I 

i 
I 
I 
I 
I 

I 
I 

I 
I 
I 
i 
I 
I 
I 
I 
I 

D 

,---, 
' I I 
I I I 
~ 



.--· 

1'1. Dati mana mformasi tersebut Saudara peroleh? . rn 
1. 0 Bidang Bindal Farmak, Kanwil Oep.Kes. Rl 

2 D Dinas Peri<ebunan, Kanwil Dep.Tan. 

•':> D 
.Q. 0 Dtrek1ora1 Pengawasan Obat Tradisional, Dit. Jen. POM 

S. 0 Direktorat Bir.a- Pmdur-si, Dn.Jen. Perkebunan 

6. D Biro Pusat Stc;ti~ik, Jakarta 

7. 0 
-~ . D 
9. D GP Jamu Pusa~ 

1 0. n Kapeoasi Jamu 

11'. 0 P.a rii blT'.' 

--.. .,_,. I i Li":erc::ur . "- .L_j 

1"3. n Lain-8in, sebutkan : 

12. Apakah informasi yang Saudaoa peoiukan dipenuhi? 
-. -1 

u 
1. 0 ya {lanjutl::an no. 13} 

2. 0 tidak (lanjutkan no.14) 

13. Kalau ya, kira-kira berapa OJc.> dipenuhi? D 
... 0 ... 25 tl/;; ~- 1 

"') n ~c - 50 Ofv .._ 
LJ .<.U 

"':) ..,_ 0 51 - 75% 

oG. D 76 - 100 0/(1 



"3 t1!. ;),paka h ada pihak lain yang mendatangi a tau menghubungi Saudara a tau perusahaan 0 
Saudara untuk memperoleh informasi mengenai bahan baku obat tradisionalltanaman 

ot~t? 

2. D tidak (lanjutkan no., o) 

1 :i. ~p.ab:!a y.c., info....,..asi apa yc:.ng Saueara berikc:.n ? 

1. 

., ..... 

" .... 

0 
ll 
L.J 

n 
L...J 

literaturimajalahlhasil penelitian dan sebagainya 

namCL'alamat in~ansi a~au perusahaan lain 

bahan t.aku obat tradisional yang diperlukan 

!a:n-l.ain, sebt.r.kan : 

; .. Umu:~ wemudahio..-an menc;apatkan ;nlom>asi ten;arig bar.an baku oba\ U 
tracisionaL"tanaman obat yang san~t ciiperiui<an oieh pihak-pihat-: yang me~eriui<an 

(\Ermasuk Saudara. sendin} apakah Saudara. setuju bi:a dibuat suatu Si5tel":1 

Jaringan lniormasi Obat Tradisional? 

1 . 

2.. 

II L.J ya 

n tidat-: L.J 

(lanjutkan no.17) 

(ianjutkan no.1 B) 

17. Ap-c:.b~ ya, kira-kira instansi mana yang patut benindaY. sebagai pusai Sistem 

Jarinyan lnformasi Obat Tradisional dan Bahan Baku Obat Traciisional? 

1 . I I Perusahaan Saueara 

2. 0 GPJamu 

3. 0 Direktorat Pengawasan Obat Tradisional, Dr •. Jen. POM 

4. 0 Biro Pusat Statistik (BPS) 

E. 0 Direktorat B ina Pr-odultsi, D in..Jen. P erke l;n.m.-::u-1 

6. 0 Lain-lain, sebutkan : 



•· 
. ' 

1 8. Apabila tidak, bagaimana usul atau saran Saudara untuk mengatasi masalah 

memperoleh data atau informasi yang benar dan cepat tentang bahan baku obat 

tradisional ini ? 

D 

···---·-··········· ta ngga I ·····-···-···---------·-······· 

Tanda tangan Responden : --··--------·---------------------------· 

t\!ama jela.s 

-. 



LAUPIRAN KUESfONER PABRIK JAMU 

DAFTAR TANAMAN OBAT 

Nom or I Nama Latin 

I 
1. I Abrus precatorius 

2. !Acorus calamus 
i 

3. !Allium odorum 
I 

4 . !Aiiium a~loni=um 

5. i Allium sativum 
I 

6. l Aipinia gaianga 

7. l Alstonia scholari.:; 
' 

8. ! A!yx!a ren!A!ardtii 
! 

g_ IAndrooraohis oaniculata 

1 0. ! Andropogon nardus 
I 

11. :Are::r.a cate=hu 

12. 
~.., ...... 
14. 

I 

!Arenga pinnata 

!Ano:::.arpu.:; communis 
' iAverrhoa biiimbi 

· 1 6. :B!um'?a ba!sam!!el'"3. 

TT .. iBrucea amans.:;ima 

18. j C.aiotrbpis gigantea 

~ 9. : Caosi::um annum 

20. ! Carr~ oapava 
I ' ' 

?1. : Cass8 a lata 

: ~2. 1 Cassia fistuia 

23. iCassia s3mea 
?a ir ·h d _ .. :.._·e!_a peman 1'"3. 

I 
25. ! Centell.a asiatica 

I 

26. iCitru.:; aurantrroiia 
i 

27_ !Chrus aurantium 
I 

28. j Citrus hystrix 

29. !Coleus amboinicus 

30. I Coleu.:; atropurpureus 

31. ! C 1..-cum i.:; .sativu.:; 

32. jcucurbita moschata 

33. !Curcuma domestica 

3
- ,_ . 
'i. jl,Urcuma aerugmosa 

35. jcurcuma heynear.a 

36. !Curcuma xanthorrhiza 
I 

37. I Eleohantoous sca.ber 

38. I E~hrina l~hosperma 
39. !Eugenia cumini 

I 

40. !Eugenia potyantha 

41. IEuohorbia tirucali I . 
I 

I 
I 
!Saoa 
io .-
' nngo 
jt<ucai 
!Brambang 

I Bawang outih 
l. . 
JLaos 

jPule 

lPul-asari 
!Sambiloto 
I 

iSereh 

lJambe 

!Aren 

lSukun 

iBiimbing wuiuh 

jBl:mbing mani.:; 

lSembl:ng 

I Biji ma!o:asar 
t 
i 'v"viduri 

; Cabe t-r:.:;ar 

!Papaya 

i!<etepeng 

;rrengguii 
; ,_.__ ... 
IUUIK:ll 

iKapnk 
I 
IPegaean 
I 

lJeruk niois 
iJ-ru:.... "_:_au J '!:' n. IJI J I 

!J eruk ourut 
I • 
iJimen 

iller 
,._,. ___ ;_··n 
!IV1CJUIIIIUI 

i\.'-.laluh kr minn , •• ·-· ··-·. ;:J 

IKunvr. 
I_ .. 
! 1 emu sreng 
t. -·· _;....: __ 
(' 2uau !::JUIII!::::J 

ITemulawak 
i 

iTaoak liman 
I • 

! Dadap serep 

!Jamblang 

!Salarr. 
I 
!Kavu uno I . . 
I 



• 
Nom or I Nama Latin Nama Daerah 

42. 
43. 

.qll. 

.o!IS. 

46. 

47. 

48. 

"19. 

50. 

51. 

52. 

53. 

54. 

55. 

56. 
57. 

58. 

59. 

60. 

61. 

bZ. I 

<i-3-. 

G4. 

05. 
66. 

67. 
~o 
t:iu. 

69. 

70. 

71. 

72. 
73. 

74. 

75. 

76~ 

77. 

78. 

79. 

80. 

1. 

2. 
3. 

4. 
5. 

I 

I 
IF oeniculum vulgare 
I 

iGarcinia manaostana 

i ·~---·ophyl 1 • ·:n- po-·um ,.._.,a,t-'' I fUI 1'-'\ f 

i Hibiscus tiliaceus 
I 
iJasmium sambac 

la-caempferia galang-a 

! Lansium dam esti:::um 
I 

!Melaleuca leu::::.adendra 
I 

iMchelia chamoac.a 

iiViorincia ciuiioiia 

IMorinaa leifera 
I -

iM·orus alba 
I 

iMusa so. 
! • 

!Nyctanthes arbor-tristis 
I 

:or:ho.:>iohon .:>tamineus 
I ' 

I Param eria roxburonii 
I -

iPhvsaiis minima 
I ' 

iPersea americana 

l Piper betle 

1 Piper cubeba 
; t-'luGt{ea··lna;Ga · 

f?sidium 912java 

lP11nica cranntuf'!" 
; -
iRuta g;avenlens 

:;amalum album 

~;auroous antiroavnus 
• ..... J 

S ·.~sbania grandiflora 

Snncnus arvensis 

tamarindus indica 

Tir',ospora tuberculata 

Un:;aria gambir 

Vin::;.a rosea 

Zinc·iber amaricans 

Zina:ber aromatiGum .., 
Zing:ber off~einaie 

Zingijer purpureum 

Zingber zerumbet 

Lain-iain. s<=>butkan 

l 
lAdas 
1.. . 
!JVianggts 
1
"'

1un-u I.. I ~ 

IWaru 

IMelati 
I 
jKencur 

IDuku 

iKayu putih 
I 
IKantil 
I 

iPace 
i 
lt-~elor 
I 

IMurbei 
I . 

I Pisano batu 
I -
!Srigading 
IL· :- '· ·-:-g ! ,,u;n,,:, n.U-u • 

iKayu rapat 
I 
ICeoiukan 
I • 
iAcivoi<at 
is· ·h 1 tn 
I 

!Kemuims 
I 

iBeluntas 
I 
!Jambu biji 

!Deiirna 
~~---· · fHIUUU 

I --
!Cendana 
I i i<atui< 
IV ... . ~ -

~nejiD€.>1109 

!\1-.iiiPn i .. "1- . 

!Turi 
I 
jTempuyung 

lAsem 
I 

IBratawali 
I 

iGambir 

' iTapai< dara 
I • 

iLemcl11yang oahit 
I ' • 

iLemouvanq wanqi 
I • J - -

lJahe 
{_ . 
!l:)engte 

lLempuyang gajah 

I 
I 
I 

I 
······································-··-··.·············-··t········································ 
······························-··············-··············1······················--················1 
·················································-··········' ········································! I . 
··················-·-···························-···········l····································-···1 
. ........................................................... , ........................................ , 

I I .. 

PenoounaanlTahu:1 (Kq) 
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